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ABSTRAK 

Niniek Lestari: 1601025098. “Pengaruh Model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SDN Palmerah 19 Pagi  

Jakarta Barat”. Skripsi. Jakarta: Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar IPA Kelas V SDN 

Palmerah 19 Pagi Jakarta Barat pada semester 2 tahun pelajaran 2019-2020. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian Non Equivalent Control Group Design. Sampel yang digunakan adalah 

Sampel Jenuh. Pada uji validitas dengan menggunakan rumus Korelasi Point 

Biserial sebanyak 40 soal pilihan ganda dengan hasil 30 soal valid dan 10 soal drop. 

Sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20 diperoleh rhitung > rtabel yaitu 

0,891 > 0,404, instrumen reliabel. Selanjutnya data dianalisis uji persyaratan yaitu 

uji Normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors diperoleh Kelas Eksperimen  Lo 

= 0,095 < 0,190 = Lt dan Kelas Kontrol Lo = 0,174 < 0,190 = Lt, maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan uji 

homogenitas menggunakan uji Fisher diperoleh Fhitung = 1,25 < 2,09 = Ft, maka 

dapat disimpulkan bahwa uji homogenitas tersebut memiliki data varians kelompok 

berdistribusi homogen. Pada uji hipotesis digunakan uji t-test diperoleh thitung = 

6,198 > 2,021 = ttabel. Dengan demikian terdapat pengaruh model contextual 

teaching and learning terhadap hasil belajar IPA di kelas V SDN Palmerah 19 Pagi 

Jakarta Barat. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

contextual teaching and learning terhadap hasil belajar IPA di kelas V SDN 

Palmerah 19 Pagi Jakarta Barat. 

 

Kata Kunci: model contextual teaching and learning, hasil belajar IPA. 
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ABSTRACT 

Niniek Lestari: 1601025098. "The influence of contextual teaching and learning 

(CTL) model on grade V IPA learning results of SDN Palmerah 19 Morning West 

Jakarta". Thesis. Jakarta: Primary School Teacher Education, Faculty of Teacher 

And Educational Sciences, Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

This research aims to determine whether or not the influence of contextual teaching 

and learning (CTL) models on the results of Science Class V at SDN Palmerah 19 

Pagi West Jakarta in semester 2 of the 2019-2020 study year. The research method 

used is a quantitative research method with non equivalent control group design 

research design. The sample used is Saturated Sample. In the validity test using the 

Correlation Point Biserial formula as many as 40 multiple choice questions with the 

result of 30 valid questions and 10 drop questions. While the reliability test using 

the formula KR-20 obtained rhitung > rtabel i.e. 0.891 > 0.404, reliabel instrument. 

Furthermore the data analyzed test requirements i.e. Normality test by using 

lilliefors test obtained Test Class Experiment Lo = 0.095 > 0.190 = Lt and Control 

Class Lo = 0.174 < 0.190 = Lt, then it can be concluded that both data are distributed 

normally. While the homogeneity test using fisher test obtained Fhitung = 1.25 < 

2.09 = Ft, it can be concluded that the homogeneity test has homogeneous 

distributed group variance data. In the hypothesis test used t-test obtained thitung = 

6,198 > 2,021 = ttabel. Thus there is an influence of contextual teaching and 

learning model on the results of studying IPA in grade V of SDN Palmerah 19 

Morning West Jakarta. The results of this study concluded that there is an influence 

of contextual teaching and learning models on the results of studying IPA in grade 

V of SDN Palmerah 19 Morning West Jakarta. 

 

Keywords: contextual teaching and learning model, IPA study results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan memiliki peranan penting dalam tatanan kehidupan 

manusia. Pendidikan merupakan wujud dari proses yang dilakukan dalam 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan itu sendiri juga 

bisa didapat dari keluarga, lingkungan, dan sekolah.  

Sebagai institusi pendidikan formal, sekolah memiliki fungsi dan peran 

dalam melahirkan generasi-generasi masa depan yang mampu mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Secara keseluruhan proses pendidikan di 

sekolah, kegiatan belajar adalah kegiatan yang paling pokok. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 

terletak pada bagaimana proses belajar yang dialami peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran di kelas guru tidak hanya menstransfer ilmunya 

kepada peserta didik, tetapi juga mengembangkan segala kemampuan yang 

dimiliknya melalui model pembelajaran. Model pembelajaran yang 

diaplikasikan guru mempunyai peran penting dalam keberhasilan proses belajar 

mengajar. Salah satu usaha untuk mewujudkan proses belajar yang aktif, kreatif, 

termotivasi, dan diharapkan tercapainya hasil belajar yang maksimal perlu 
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adanya model pembelajaran yang tepat, yang mampu mengembangkan 

kemampuan sesuai kebutuhan siswa. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu pelajaran yang sangat 

penting untuk dipelajari peserta didik karena ilmu ini sangat erat hubungannya 

dengan diri sendiri maupun keadaan alam, namun, pada kenyataannya kegiatan 

belajar mengajar IPA, hasil belajar peserta didik belum maksimal yang 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: guru belum maksimal dalam 

menggunakan model-model pembelajaran, cara mengajar guru masih 

konvensional dan kurang tepatnya dalam memilih model pembelajaran, 

sehingga kegiatan pembelajaran berpusat pada guru dan  keterlibatan peserta 

didik kurang dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik kurang 

meningkatkan kreativitas dan kurangnya semangat dalam belajar. 

Salah satu aspek penting bagi keberhasilan mengajar guru di dalam kelas 

adalah penggunaan model pembelajaran yang tepat. Melalui pemilihan model 

pembelajaran yang tepat, siswa dapat menyampaikan pendapatnya, saling 

bertukar pemikiran, bekerja sama apabila ada temannya yang kesulitan. Banyak 

model-model pembelajaran bervariatif, yang dapat digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan pelajaran, gunanya untuk mencapai keberhasilan dalam 

pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan adalah Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Model pembelajaran ini mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata yang siswa alami. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Terhadap Hasil Belajar IPA di SDN Palmerah 19 Jakarta Barat”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar IPA sudah maksimal? 

2. Apakah guru sudah menggunakan model pembelajaran yang bervariatif? 

3. Apakah model CTL berpengaruh terhadap hasil belajar IPA di kelas V B 

SDN Palmerah 19 Pagi Jakarta Barat? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti hanya membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu “Pengaruh Model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar IPA di SDN Palmerah 19 Pagi Jakarta 

Barat” pada tema 8  lingkungan sahabat kita dengan subtema 3 usaha pelestarian 

lingkungan pembelajaran 1 dan 2 pada mata pelajaran IPA materi siklus air. 

 

D. Rumusan Masalah 

Setelah memperhatikan latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah terdapat pengaruh dari model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar IPA?” 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dengan melakukan penelitian ini dapat menambah 

referensi guru tentang model pembelajaran serta meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan. 

2. Manfaat Empiris 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan dan memperkaya pengalaman 

melalui karya ilmiah agar dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun 

orang lain. 

b. Bagi Siswa 

Peserta didik memaksimalkan hasil belajarnya, sehingga adanya 

perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan dan 

lebih interaktif. 

c. Bagi Guru 

Guru mendapatkan wawasan baru tentang model pembelajaran 

yang efektif dan menarik, sehingga dalam proses penyampaian materi 

pembelajaran akan lebih inovatif dan menjadikan pesera didik lebih 

aktif dalam belajar. 

d. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat mengembangkan model pembelajaran di kelas, 

sehingga dapat menjadikan sekolah tersebut berdayaguna dan berhasil.
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